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Asticha Erlianing Sari, G0012032, 2015. Hubungan antara Stres dengan 
Kejadian Serumen Obturans pada Mahasiswa Tingkat Satu Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Skripsi. Fakultas Kedokteran, Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta. 
Latar Belakang: Serumen obturans merupakan salah satu masalah kesehatan 
telinga yang dapat mengganggu fungsi pendengaran. Salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi terjadinya serumen obturans adalah produksi serumen yang 
berlebihan akibat stres. Stres banyak terjadi pada mahasiswa kedokteran tingkat 
satu karena adaptasi proses belajar di lingkungan kedokteran yang rentan 
menimbulkan stres. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan 
antara stres dengan kejadian serumen obturans pada mahasiswa tingkat satu 
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik 
dengan pendekatan cross sectional. Besar sampel adalah 106  mahasiswa tingkat 
satu yang diambil secara simple random sampling. Data diperoleh dari 
pemeriksaan otoskopi dan penilaian stres dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner Depression Anxiety Stress Scale-21. Data dianalisis menggunakan Chi 
Square. 
Hasil: Dari total sampel yang berjumlah 106 mahasiswa, didapatkan 15 
mahasiswa (14,2%) mengalami serumen obturans dan 50 mahasiswa (47,17%) 
mengalami stres. Hasil analisis Chi Square memperlihatkan probabilitas sebesar 
0,028. Hal ini berarti terdapat hubungan yang bermakna signifikan secara statistik 
antara stres dengan kejadian serumen obturans pada mahasiswa tingkat satu 
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Simpulan: Ada hubungan antara stres dengan kejadian serumen obturans pada 
mahasiswa tingkat satu Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta.  






Asticha Erlianing Sari, G0012032, 2015. Correlation between Stress and the 
Occurence of Cerumen Obturans on the First Year Students in Faculty of 
Medicine of Sebelas Maret University Surakarta. Mini Thesis. Faculty of 
Medicine, Sebelas Maret University, Surakarta. 
Background: Cerumen obturans is one of ear health problems which may 
interfere auditory function. One of the factors which can trigger cerumen obturans 
is the excessive cerumen production as the cause of stress. Stress commonly 
happens on the first year medical students due to the adaptation of learning 
process in medical environment that is vulnerable to cause stress. The aim of this 
research is to acknowledge the correlation between stress and the occurence of 
cerumen obturans on the first year students in Faculty of Medicine of Sebelas 
Maret University Surakarta. 
Methods: This research was an analytical observational study with cross sectional 
approach. The sample number was 106 first year students which was taken by 
simple random sampling. Data was obtained from autoscope examination and 
stress evaluation conducted by using questionnaire of Depression Anxiety Stress 
Scale-21. Data was analyzed by Chi Square. 
Results: From the total sample of 106 students, the outcome was that 15 students 
(14.2%) had cerumen obturans and 50 students (47.17%) experienced stress. The 
result of Chi Square analysis showed the probability of 0.028. This could be 
concluded that there was a statistically significant correlation between stress and 
the occurence of cerumen obturans on the first year students in Faculty of 
Medicine of Sebelas Maret University Surakarta. 
Conclusion: There is a correlation between stress and the occurence of cerumen 
obturans on the first year students in Faculty of Medicine of Sebelas Maret 
University Surakarta. 
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